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<b>ABSTRAK</b><br>

A.Masalah Pokok Tujuan utama perkawinan memang bukanlah untuk mendapatkan anak atau keturunan,
namun suatu perkawinan dapat dikatakan belum sempurna apabila suami isteri tidak dikaruniai keturunan
atau anak. Oleh karena keturunan dilihat dari segi lingkungan kekeluargaan adalah perlu untuk
mempertahankan lingkungan keluarga tersebut, maka nampak suatu adat kebiasaan mengenal mengangkat
anak hampir di seluruh Indonesia, Adopsi (pengangkatan anak) terasa amat penting terutama bagi bayi/anak
terlantar,(karena dengan mendapatkan pelayanan kasih sayang dalam keluarga baru yang mengangkatnya
sebagai anak sendiri akan membantu kehidupan sosial, psychologls, ekonomis dari anak tersebut menuju ke
alam kedewasaan sehingga anak tersebut sanggup mandiri kelak, meskipun lembaga adopsi sudah. lama
dikenal di Indonesia, namun masih ditemui pluralisme dalam hukum yang, mangatur mengenai adopsi di
Indonesia. Hal ini karena- adanya pembagian penduduk atas beberapa golongan rakyat Indonesia yang
tunduk pada hukumnya masing-masing dan agamanya masing-masing (seperti tercantum dalam pasal 131
|.S. yo. pasal 163 1.8.)- yang masih berlaku sampal saat ini melalui pasal |1 Aturan Peralihan undang-undang
Dasar 1945 Pengaturan mengenai lembaga adopsi (pengangkatan anak) di Indonesia'Y ang mengenal adopsi
seperti hukum adat, Staatsblad 1917 no. 129 dan Staatsblad 1933 no.74 (H.O.C.l1.). Y ang tidak mengenal
adopsi, seperti Kitab Undang-Undang Hukum Perdata. Y ang melarang adopsi, seperti hukum Islam yang
terdapat dalam Al Our'an surat Al Ahzab ayat 4 dan 5 Jadi ternyata soal adopsi itu dipandang cukup penting
oleh sistim-sistim hukum tersebut diatas, terbukti didalam tiap tiap bidang hukum tersebut dapat ditemui
pula pembahasannya. Dalam skripsi ini. penulis mencoba meninjau pelaksanaan adopsi dan masalahnya di
Indonesia dengan tujuan unuuk mencapai suatu unifikasi dari peraturan mengenai adopsi ini, yaitu dengan
caramengambil ketentuan-ketentuan yang baik dari hukum adat. peraturan adops dari warga negara
Indonesia. Timur Asing (Tionghoa) serta meniadakan atau menghapus.ketentuan - ketentuan yang tidak
cocok dengan jiwa dan pandangan hidup bangsa Indonesia sehingga dengan demikian dapat diciptakan
suatu keadaan hukum yang dapat menjamin secara mantap perlindungan terhadap anak—anak yang
diangkat.

B. Metode Penelitian Penelitian adalah suatu keharusan yang mesti dikerjakan didalam pengumpulan data,
guna suatu penulisan karya yang ber sifat ilmiah Didalam penelitian ini penulis menggunakan metode
Library Research, Penelitian dengan menggunakan literatur yang telah ada sebagai sumber pengumpulan
data, yang diperlukan bagi suatu penulisan karyailmiah. Field Research, Suatu metode penelitian dengan
caralangsung mencari data didalam suatu kenyataan praktek dari suatu bidang yang harus diteliti, kegiatan
ini dapat berupa observas ataupun komunikas dengan gejala-gejala, peristiwa-peristiwa atau manusiayang
diteliti, Selanjutnya penulis juga mempergunakan metode perbandingan, yaitu membandingkan. ketentuan-
ketentuan. yang terdapat dalam berbagal sistim hukum di Indonesia,

C. Hal-hal Y ang Di.temukan, Setiap sistim hukum tentulah mempunyai prinsip-prinsip hukum tersendiri
yang merupakan ciri dari sistim. hukum tersebut yang membedakannya dengan sistim hukum yang lainnya;
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namun tak dapat disangkal bahwa disamping adanya perbedaan antara sistim yang satu dengan sistim
hukum yang lain, tentu ada pula persamaannya. Y ang utama dalam pengangkatan anak pada tiap-tiap bentuk
hukum yang ada di Indonesiaini hendaknya bertujuan untuk mendahulukan kepentingan perlindungan nasib
s anak, Serta perlu untuk segeraterbentuknya suatu hukum Nasional mengenai adopsi yang berlaku untuk
seluruh Indonesia tanpa membedakan golongan penduduk serta diaturnya pula bagamnana bentuk:
kerjasama dengan luar negeri terutama dalam hubungan pengangkatan anak antar negara, sehingga
terciptanya suatu hukum yang sesuai dengan cita-cita kemerdekaan yang salah satu aspeknya dari alam
kemerdekaan itu adalah membentuk Hukum Nasional yang bersendikan Pancasi Ta, didalam segala bidang
hukum.

D. Kesimnulan Dan Saran. Dari uraian diatas dapatlah kitatarik kesimpulan bahwa masih terdapat
kesimpangsiuran penanganan masalah adopsi ini, sehingga sangatlah perlu untuk dalam waktu tidak lama
dikeluarkan suatu pengaturan yang bersifat unifikasi dalam bidang adopsi , sehingga dengan demikian dapat
diciptakan suatu keadaan hukum yang dapat menjamin secara mantap perlindungan teihadap anak-anak
yang diangkat, karena merekapun bagian dari tunastunas, penerus cita-cita bangsa Indonesia yang kita cintai
bersama. Adapun mengenal saran; ada beberapa hal yang perlu men - dapat perhatian antaralain : 1. Perlu
diadakannya inventarisasi data mengenai. benbagai ma cam adopsi yang ada di Indonesia.. 2,. Mengadakan
klasifikasi mengenai bermacam-macam proses, Syarat, tujuan dan maksud, akibat-akibat dari adopsi
(pengangkatan anak) yang terjadi di Indonesia. 3. Kepentingan agama dan adat yang selamaini berlaku di
Indonesia. 4. Keliarusan melalui suatu ketetapan pengadilan. Ferlu kiranya diperhatikan hal-hal tersebut
diatas, karena unifikas dalam bidang hukum adopsi selain untuk mencapai kepastian hukum bagi anak
angkat, juga untuk mempertahankan dan membina kesatuan bangsa.



